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Jama’ah Jum’at yang berbahagia

Dari atas mimbar Jum’at ini, khatib kembali mengingatkan diri sendiri dan seluruh jamaah, agar selalu
bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya. Bukan sekedar berkata-kata, namun berusaha untuk
menjalankannya dalam hati, ucapan, pikiran dan berbuatan agar kita berjaya di dunia dan akhirat.

Kita sekarang berada di jum’at ke-4 pada bulan Sya’ban, berarti selangkah lagi kita akan memasuki ambang
bulan Ramadan. Harapan tertinggi dari seorang mukmin adalah mendapat rahmat, pengampun Allah dan
pembebasan dari api neraka. Untuk itu, sekurang-kurangnya ada tiga tangga yang harus dilalui. Maka pada
khutbah kali ini, khatib ingin menerangkan “MENITI TIGA TANGGA KESELAMATAN"

Jama’ah Jum’at yang berbahagia
Setiap muslim berharap mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. Namun keselamatan sejati adalah
ketika seorang muslim dapat selamat dari api neraka dan berhasil meraih surga. Pertanyaannya, bagaimana
caranya agar kita dilindungi oleh Allah dari api neraka? Maka sekurang-kurangnya, ada tiga tangga yang
harus dilalui:

1. Menjalankan Ibadah dengan Benar

2. Meraih Tingkat Ketagwaan Sejati

3. Mendapatkan Wiqayah (perlindungan) Allah

Jama’ah Jum’at yang berbahagia

Tangga Pertama: Menjalankan Ibadah dengan Benar

Sebagaimana kita tahu dan yakin bahwa Allah menciptakan kita bukan untuk main-main, melainkan untuk
beribadah dan mengabdi kepada-Nya. Sebagaimana yang diterangkan dalam surat adz-Dzariyat: 56. Maka
Allah menghendaki agar ketika kita dipanggil untuk kembali kepada-Nya, kita dalam keadaan menjadi
manusia yang taat dan berserah diri kepada-Nya. AIIah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang ber/man, bertagwallah kepada Allah dengan sebenar-benar taqgwa dan janganlah
kalian mati kecuali kalian sebagai orang-orang yang berserah diri kepada-Nya.” (Ali Imran: 102)

Oleh sebab itu Allahlah, Tuhan yang berhak disembah dan diibadahi. Sedangkan Ibadah yang dimaksud —
seperti yang didefinisikan oleh para ‘Ulama’ — adalah “segala perkara yang dicintai dan diridhai oleh Allah
baik berupa perkataan atau perbuatan, baik yang lahir mau pun yang batin.”

Ibadah atau segala perkara yang dicintai dan diridhai oleh Allah itu adakalanya terkait dengan perbuatan
yang telah ditentukan bentuk, cara dan waktunya seperti: sholat, puasa, zakat dan haji atau yang disebut
sebagai ibadah mahdhah, yakni ibadah murni yang tidak boleh dikurang dan ditambah dan harus mengikuti
petunjuk syariat. Atau adakalanya berupa apa saja kebaikan yang disukai oleh Allah dan Rasul-Nya, namun
waktu dan caranya tidak terikat dengan ketentuan syariat. Ibadah jenis ini disebut ibadah mutlak, seperti:
berbakti kepada orang tua, menghormati guru, bersilatur rahim, menuntut ilmu, membangun sarana ibadah
dan banyak lagi.



Ibadah mutlak sepertl itulah yang dlnyatakan dalam firman Allah, Swt.:
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Artinya: “Wahai manusia, beribadahlah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kalian dan orang-orang
sebelum kalian, agar kalian terjaga dari (api neraka)” (al-Bagarah: 21)

Tentang ayat ini, Syaikh Abdur Rahman as-Sa’diy, berkomentar: “Ini adalah perintah umum kepada setiap
manusia, yaitu supaya melakukan segala bentuk ibadah (baik yang mahdhah mau pun yang mutlak), yaitu
dengan melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta membenarkan tujuan penciptaan
Allah atas dirinya, yaitu untuk beribadah hanya kepada-Nya.” Allah berfirman:
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“Dan beribadahlah kepada Tuhan-mu dan janganlah kalian menyekutukan-Nya sedikit pun!” (an-Nisa’: 36)

Dan firman- Nya yang lain:
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”Sungguh jika kalian menyekutukan Allah, niscaya akan rusaklah amal-mu dan niscaya kamu akan termasuk
gorang-orang yang merugi.” (Az-Zumar: 65)

Dengan beribadah hanya kepada Allah, maka akan tercapailah tujuan ibadah yang sebenarnya, yaitu
mendapatkan perlindungan dari api neraka. Sebagaimana ayat no. 21, surat al-Bagarah di atas diakhiri
dengan firman-Nya, (&, ng) vang maksudnya: “agar kalian terjaga dari api neraka”.

Jama’ah Jum’at yang berbahagia

Tangga Kedua: Meraih Tingkat Ketagwaan Sejati

Untuk mendapatkan perlindungan dari api neraka, maka kita harus berusaha menjadi orang-orang yang
benar-benar bertaqwa. Sebagaimana Allah, Swt.:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa,
dan janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan berserah diri kepada Allah.” (Ali Imran: 102)

Katika menafswkan ayat ini, Ibnu Abbas berkata: (maksud sebenar-benarnya bertagwa) adalah:
“ i Ya Ky ¢k Sa RN (and gUm & “ bahwa Allah itu mesti ditaati bukan didurhakai, diingat bukan
dilupakan dan disyukuri bukan diingkari.”

Menurut Mujahid, “bertagwa dengan sebenar-benarnya itu adalah berjihad dengan sungguh-sungguh di
jalan Allah dan tidak takut dicemooh oleh orang lain dalam menjalankan perintah-Nya dan menegakkan
keadilan meski pun terhadap diri sendiri, orang tua dan anak-anak sendiri.”

Menurut Anas, ra. “seseorang itu belum benar-benar bertagwa, sebelum bisa menjaga lisan (bicaranya).”

Sebagaiman Rasullah saw. bersabda:
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Artinya: “Seorang hamba tidak akan tergolong sebagai orang-orang yang bertagwa sehingga bisa
meninggalkan apa (yang dianggap) tidak bermasalah karena takut menjadi masalah.” (Hr. Turmudzi)

Dan menurut Imam al-Baghawiy, bertaqwa itu adalah bahwa kamu menjadikan wigaayah (perlindungan)
antara dirimu dengan azab Allah. Dan wigayaah (perlidungan) ini tidak akan terwujud kecuali dengan menaati
perintah-Nya dan menjauhi larangan-nya.

Manakala segala bentuk amalan ibadah bisa meningkatkan ketagwaan seseorang kepada Allah, maka ibadah
puasa, menurut Syakh As-Sa’diy, adalah salah satu penyebab ketagwaan yang paling besar. Karena di
dalamnya terdapat amalan untuk menjalankan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Dan itulah
hakekat tagwa yang sebenarnya Oleh karena itu Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkannya atas
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertagwa.” (al-Bagarah; 183)

Maka kedatangan bulan puasa tahun ini, harus kita jadikan sebagai momentum penting untuk meraih
ketagwaan sejati dan sekaligus meraih perlindungan Allah dari api neraka.

Jama’ah Jum’at yang berbahagia

Tangga Ketiga: Mendatkan Wigayah (Perlindungan) dari Allah

Di bulan Ramadan, kita dianjurkan untuk banyak memohon pengampunan, surga dan dihindarkan dari azab
neraka Maka doa yang selalu dibaca adalah
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”Ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapengampun dan Mahamulia, suka mengampuni maka ampunilah
(dosa-dosa) kami!”
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“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu keredhaan-Mu dan surge dan memohon perlindungan-Mu dari murka-
Mu dan azab neraka.”

Tentu saja pengampuan, masuk sorga dan terhindar dari neraka adalah dambaan bagi setiap mukmin. Sebab
kita semua yakin bahwa mendapatkan semua itu adalah sebuah keberhasilan sejati dan kebahagian hakiki.
Sebagalmana AIIah berflrman
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Artinya: “Setiap jiwa akan merasai kematian, dan sesungguhnya hanya di hari kiamatlah pahala kalian akan
disempurnakan, maka barangsiapa yang dijauhkan (diselamatkan) dari api neraka dan dimasukkan ke dalam

surge, maka sungguh sukseslah dia, dan tidaklah kehidupan dunia ini melainkan hanya kesenangan yang
menipun.” (Ali Imran: 185)
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Al-Qur’an telah menjelaskan dengan gamblang cara mendapatkan wigayah (perlindungan) dari keburukan
azab neraka. Hal itu diterangkan dalam surat al-Insan ayat 5-11, yaitu:
1. Sebagai abrar, yaitu orang yang mencintai dan mengenal Allah dengan baik serta berprilaku dan
berakhlag mulia
2. Sebagai ibadullah, yaitu orang-orang yang hanya menghambakan diri kepada Allah, bukan kepada
dunia
3. Selalu memenuhi nazar dan janjinya karena takut terhadap akibat buruk di akhirat jika diingkari
4. Suka berbagi dengan orang lain, seperti memberi makan orang miskin, anak yatim dan tawanan
5. Dan selalu takut kepada murka Allah
Sikap dan prilaku inilah yang akan membuat pelakunya dijaga oleh Allah dari keburukan azab di akhirat.
Sebagaimana dmyatakan oleh AIIah
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“Maka Allah jaga mereka dari keburukan hari itu (yakni hari kiamat) dan Allah anugerahkan untuk mereka
kebahagiaan dan kesenangan, serta diberikan kepada mereka surga dan sutera halus karena kesabaran
mereka (melakukan 5 perkara di atas).” (al-Insan: 10-11)

Jama’ah Jum’at yang berbahagia
Di bulan Ramadan yang sebentar lagi akan kita masuki, mudah-mudahan bisa kita optimalkan kehadirannya

sehingga kita bisa meniti tiga tangga keselamatan di atas dan di penghujung bulan Ramadan kita bisa
mendapatkan pembebasan dari api neraka.
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Khutbah Kedua:
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